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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Definisi Quality Control 

Dalam membuat suatu produk digital perlu dilakukan proses testing agar 

pada hasil akhir dari produk tersebut bisa sesuai dengan yang diinginkan, proses 

testing biasanya dilakukan oleh Quality Control (QC), Proses untuk 

memastikan semua pihak yang berkepentingan tersebut mengikuti dan 

mematuhi standar dan prosedur yang ditentukan inilah disebut dengan proses 

pengendalian kualitas atau Quality Control (Kho, 2018) 

3.2. Kedudukan, Koordinasi, dan Divisi 

Pada praktek magang yang dilakukan di PT Wahyoo saluran berkat berada 

pada bagian Quality Control engineer, pekerjaan tersebut dilakukan pada divisi 

Technology. Mahasiswa melihat bahwa pekerjaan tersebut sesuai dengan 

program studi yang telah di jalani oleh mahasiswa sebelumnya. Mahasiswa 

sendiri harus bisa melakukan analyst untuk menunjang pekerjaan yang 

dilakukan, dan juga melakukan pengecekan agar memperoleh hasil yang 

maksimal dalam menjalankan proses quality control yang dilakukan pada 

aplikasi wahyoo. Selama periode magang, penulis dibimbing oleh Bpk. Albert 

Setiawan yang merupakan QC manager dan user dari divsi tech  dan juga oleh 

para developer lainnya. 
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3.3. Uraian Kerja Magang 

Selama 14 minggu melakukan kegiatan magang pada PT Wahyoo Saluran 

Berkat,  mahasiswa melakukan beberapa pekerjaan yang berhubungan dengan 

bidang quality control, dapat di lihat pada tabel 3.1 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Timeline Kerja Magang Mahasiswa 

 

 

 

 

No Aktivitas Waktu Pelaksanaan (Minggu) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Mempelajari proses  

bisnis dari PT Wahyoo 

Saluran Berkat 

              

2 Menerima Transfer 

Knowledge dari User 

dan tim Quality Control 

terdahulu. 

              

3 Melakukan 

pemeriksaan dan uji 

coba pada Application 

Mobile 

              

4 Melakukan 

pemeriksaan dan uji 

coba Dashboard 

Wahyoo 

              

5 Membuat dokumentasi 

berupa Test Case 

berdasarkan pengujian 

yang telah dilakukan 
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Kemudian setiap pekerjaan dibagi lagi menjadi perkerjaan bagian yang 

lebih di perinci pada tabel 3.2 sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Timeline Rincian Pekerjaan yang dilakukan Mahasiswa 

No. Kegiatan Mulai Selesai 

1. Mempelajari proses bisnis dari PT Wahyoo saluran Berkat 

1.a Perkenalan Perusahaan Wahyoo 22/10/2019 25/10/2019 

1.b Pemahaman proses bisnis Wahyoo 24/10/2019 31/10/2019 

2 Menerima Transfer Knowledge dari user dan tim Quality Control terdahulu 

2.a Pengenalan yang akan di lakukan quality control 28/10/2019 01/11/2019 

2.b Mempelajari hal – hal yang perlu di lakukan QC 30/10/2019 08/11/2019 

2.c Melakukan pencobaan sambil di bimbing oleh tim 04/112019 22/11/2019 

3 Melakukan pemeriksaan dan uji coba pada Application Mobile 

3.a Pengecekan aplikasi warung 04/11/2019 31/01/2020 

3.b Pengecekan aplikasi akuisisi 15/11/2019 31/01/2020 

4 Melakukan pemeriksaan dan uji coba Dashobard Wahyoo 

4.a Pengecekan dashboard 09/12/2019 31/01/2020 

5 Membuat dokumentasi berupa Test Case berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan 

5.a Pembuatan test case 20/01/2020 31/01/2020 

 

Quality Control merupakan pekerjaan utama pada saat menjalankan proses 

magang berlangsung, pada divisi Techonology dibagi menjadi beberapa divisi lagi, 

salah satunya developer ( back-end dan  front-end ) yang bertugas mengembangkan 

aplikasi perusahaan serta menambahkan fitur baru pada aplikasi sehingga 

meningkatkan kinerja dari proses bisnis. Selain itu, developer juga yang melakukan 

perbaikan terhadap error dan bugs pada aplikasi yang dideteksi oleh tim Quality 
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Control, divisi lain, maupun oleh customer yang melapor. Lalu ada, Quality Control 

yang bertugas untuk melakukan pengujian dari aplikasi perusahaan, untuk 

memastikan bahwa seluruh fitur berjalan dengan baik demi menunjang proses 

bisnis perusahaan. Quality Control yang akan melaporkan error atau bugs yang 

ditemukan pada aplikasi kepada tim developer , agar segera diperbaiki.  

Quality Control juga bertanggung jawab untuk membuat dokumentasi langkah-

langkah pengujian yang dilakukan pada aplikasi dan website perusahaan. 

Dokumentasi tersebut nantinya akan dibagikan kepada seluruh anggota divisi 

Technology agar menjadi bukti bawah tim Quality Control telah melakukan 

pengujian pada aspek bagian dan fitur dari aplikasi perusahaan tersebut. Selain itu, 

dokumentasi yang telah dibuat juga  akan dijadikan guideline untuk proses transfer 

knowledge, untuk anggota baru tim Quality Control yang akan bergabung. 

3.3.1. Mempelajari proses bisnis dari PT Wahyoo Saluran Berkat. Week 1 

hingga Week 2 

Proses awal magang sebagai Quality Control yaitu, mempelajari proses bisnis 

dari perusahaan. Perusahaan PT Wahyoo Saluran Berkat merupakan sebuat Startup 

Digital yang ingin membantu para pemilik rumah makan kecil agar dapat 

berkembang mengikuti jaman yang semakin modern ini. Perusahaan ini sendiri 

membuat sebuah application untuk mempermudah proses pembelian bahan baku 

yang di perlukan oleh para pemilik rumah makan, dan untuk mempermudahnya 

para tim development membuat UI yang se-simple mungkin agar para pemilik 

rumah makan dapat membeli kebutuhannya tanpa kebingunan, dikarenakan kurang 

pahamnya mereka terhadap penggunaan application atau smartphone. 
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3.3.2. Menerima Transfer Knowledge dari user dan tim Quality Control 

terdahulu. Week 2 hingga Week 5 

Transfer knowledge, merupakan proses yang sangat penting dilakukan untuk 

anggota tim baru yang baru bergabung agar anggota baru tersebut memahami tugas 

dan tanggung jawab yang harus ia kerjakan. Proses transfer knowledge yang 

dilakukan berupa, pengenalan tugas yang harus dilakukan yaitu melakukan 

pengujian proses transaksi yang dilakukan di aplikasi setiap harinya agar 

memastikan bahwa proses transaksi berjalan dengan baik, selain itu juga diberi tahu 

bagaimana membuat dokumentasi hasil pengujian yang berguna sebagai bukti 

dengan tools yaitu “google sheets” sehingga semua orang yang memiliki akses ke 

dalam dokumentasi dapat melihat dan membenahi. 

3.3.3. Melakukan pemeriksaan dan uji coba pada Application Mobile. Week 3 

hingga Week 14 

Pada tahap ini untuk melakukan pengujian saya mendownload terlebih dahulu 

application yang tersedia di bagi menjadi 3 tahap, yaitu development, staging dan 

production. Pada tahap development yang mengerjakan adalah para back-end dan 

front-end, lalu pada tahap staging yang mengerjakan adalah QC, pada tahap ini QC 

melakukan checking bugs dan errors yang mungkin terjadi pada application, jika 

ditemukan bugs atau errors dapat segera di beritahukan kepada bagian developer 

untuk di perbaiki. Sedangkan jika pada tahap staging sudah dipastikan tidak ada 

bugs atau errors yang terjadi terhadap application maka dapat di lanjutkan ke tahap 

production. Pada tahap production ini application sudah dapat di upload ke play 

store untuk di gunakan oleh para mitra wahyoo. 
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Disini juga application dibagi menjadi 2, yaitu application “warung” dan 

application “akuisisi”, setiap application memiliki fungsinya masing – masing, 

pada application warung berfungsi untuk si warung melakukan transaksi ke 

perusahaan, sedangkan application akuisisi digunakan untuk mendaftarkan warung 

yang ingin bergabung menjadi mitra dari perusahaan. 

 

Gambar 3.1. Isi Aplikasi Akuisisi 

 

Gambar 3.2. Cara Daftar Mitra Wahyoo di Aplikasi Akuisisi
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Pada gambar 3.1 dan pada gambar 3.2 merupakan tampilan dari aplikasi akuisisi 

yang berada pada tahap development oleh perusahaan wahyoo, disini QC bertugas 

untuk melakukan testing pada aplikasi tersebut, yaitu : 

 Melakukan pengetesan menggunakan software android dari seri 2.3 

hingga 5.0. 

 Melakukan Login check, huruf besar, huruf kecil, nomor telepon 

berbeda, id login benar tetapi kata sandi salah. 

 Melakukan pengecekan apakah ada terjadi error pada saat melakukan 

pendataan warung, untuk di cek di dalam dashboard. 

Mengecek apakah setiap data warung memiliki identitasnya masing – masing. Jika 

terjadi masalah segera melaporkan ke developer bahwa ada terjadi error pada 

bagian yang terjadi error. 

 

Gambar 3.3. Isi Aplikasi Warung 
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Pada gambar 3.3 merupakan tampilan awal dari aplikasi warung yang akan 

digunakan oleh para mitra wahyoo. Seperti pada aplikasi akuisisi dilakukan 

pengecekan pada aplikasi tersebut, seperti : 

 Melakukan pengetesan menggunakan software android dari seri 2.3 

hingga 5.0 

 Melakukan login check, huruf besar, huruf kecil, nomor telepon. 

 Pengecekan Saldo, bonus. 

 Melakukan percobaan pembelian barang, apakah saldo berkurang, 

bonus berkurang, apakah fasilitas kredit, Cash On Delivery ( COD ), dan 

saldo dapat digunakan. 

Pengecekan aplikasi warung, dilakukan dengan menggunakan 1 device ketika login 

menggunakan beberapa akun yang berbeda apakah data yang tertera akan tetap 

sama atau terjadi perubahan. 
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Gambar 3.4 Error Saat Pendaftaran 

Pada gambar 3.4 merupakan error yang terjadi pada aplikasi akuisisi, yang 

menyatakan bahwa nomor telepon yang di daftarkan sudah digunakan, padahal 

belum pernah digunakan untuk melakukan pendaftaran di aplikasi tersebut. 

 

Gambar 3.5 Penulisan tidak rapih pada bagian Kredit 
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Gambar 3.5 merupakan error yang terjadi pada penulisan “Proses penerimaan / 

penolakan akan dilakukan ± 24 jam.” Tidak sejajar sehingga harus dilakukan 

perapihan dari pihak developer untuk mensejajarkan tulisan tersebut. 

 

Gambar 3.6 Pembetulan penulisan pada bagian Kredit

 Gambar 3.6 merupakan hasil setelah di rapihkan oleh developer. 

 

Gambar 3.7 Error saat melakukan launch aplikasi Warung 
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Pada Gambar 3.7 terjadi force close pada aplikasi warung, penyebab terjadinya 

force close yaitu, adanya error pada saat melakukan pembukaan pada bagian ID 

Order. 

 

Gambar 3.8 Error saat melakukan launch aplikasi Akuisisi

Gambar 3.8 keduanya merupakan bentuk force close yang terjadi pada aplikasi 

akuisisi, force  close terjadi di karenakan membuka daftar warung yang terdapat di 

dalam aplikasi tersebut sehingga membuat error pada database. 
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Gambar 3.9 Riwayat Transaksi 

Gambar 3.9 merupakan riwayat transaksi jika mitra wahyoo sudah melakukan 

transaksi, pada gambar tersebut dapat dilihat terdapat kode atau identitas order yang 

terjadi sehingga dapat dilakukan tracking, 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

 

Gambar 3.10 Error saat mencoba membuka Order 

sedangkan pada Gambar 3.10  terjadi error, padahal sudah ada pembatalan tetapi di 

notifikasi tetap ada pengiriman order.  

3.3.4. Melakukan pemeriksaan dan uji coba pada dashboard. Week 8 hingga 

Week 14 

Setelah melakukan pemeriksaan pada aplikasi, dilanjutkan dengan dilakukannya 

pemeriksaan pada bagian dashboard pada dashboard ini berisi transaksi, item 

barang, order, print bukti transaksi dan sebagainya.  

 

Gambar 3.11 Bentuk Order yang telah terjadi 
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Gambar 3.11 merupakan bentuk dari order yang dilakukan oleh mitra, kemudian di 

tolak / di cancel oleh admin atau mitra, sehingga status yang ada pada dashboard 

menjadi di tolak. 

 

Gambar 3.12 Error pada saat melakukan print bukti transaksi 

Pada gambar 3.12 terjadi error pada saat ingin melakukan print pada bukti transaksi, 

sehingga penulis harus melakukan pelaporan kepada pihak developer untuk segera 

memperbaiki error yang ada, agar bisa segera digunakan kembali. 
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Gambar 3.13 Print sampai menggunakan 2 Lembar 

Pada Gambar 3.13 memperlihatkan bahwa terjadi kelebihan penulisan pada bagian 

bawah template yang akan digunakan sebagai bukti transaksi yang terjadi, sehingga 

terjadi permintaan untuk memperbaiki penulisan kepada developer, untuk 

menggunakan hanya 1 lembar. 
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Gambar 3.14 Bukti Transaksi Setelah Dilakukan pembetulan 

Gambar 3.14 merupakan gambaran bahwa bukti transaksi dapat lebih di efisienkan 

menjadi 1 lembar, tetapi ada pengurangan jumlah kapasitas di setiap invoice yang 

dibuat, setiap lembar invoice hanya dapat menampung 10 jenis barang yang akan 

keluar sehingga jika lebih dari 10 barang maka akan di buat invoice kedua, dan 

berkelipatan 10 maka akan bertambah lagi bukti invoice yang ada. 
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Gambar 3.15 Page atau halaman Kedua 

Gambar 3.15 merupakan lanjutan dari gambar 3.14, halaman kedua terjadi jika limit 

pada halaman pertama sudah terpenuhi, limit yang diberikan ada 10 barang per 

lembar, jika halaman pertama sudah mencapai 10 barang makan akan dilanjutkan 

ke halaman kedua, dan seterusnya. Pada halaman kedua juga ada terdapat 

penambahan fitur pada bagian JUMLAH ( semua halaman ), fitur tersebut 

merupakan penjumlahan nilai dari semua halaman yang sedang terjadi. 
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Gambar 3.16 Daftar Transaksi pada Dashboard 

Pada gambar 3.16 menunjukan bentuk daftar transaksi yang terdapat pada 

dashboard, pada nomor 1 yang terdapat di daftar transaksi terjadi kesalahan yang 

seharusnya merupakan nama warung tetapi yang tertulis disitu adalah nama pemilik 

warung, sehingga harus dilakukan perbaikan yang dilakukan oleh developer, dan 

pada nomor 2 yang sudah terjadi pembetulan, sehingga nama warung sudah betul 

dan pada bagian keduanya merupakan nama pemilik dari warung tersebut. 

 

Gambar 3.17 Daftar Transaksi yang dilakukan 

Pada gambar 3.17 merupakan daftar transaksi yang terjadi pada dashboard, dapat 

dilihat terdapat beberapa pilihan, yaitu all, pending, approve, on progress, delivery, 

finish, rejected, dan other. Setiap pilihan memiliki fungsinya masing – masing, 

misalnya : 
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 All, berfungsi untuk menunjukan semua transaksi yang ada. 

 Pending, menunjukan bahwa ada transaksi yang tertunda. 

 Approve, menyatakan bahwa transaksi tersebut sudah di setujui dan akan 

dikirim. 

 On Progress, dalam proses persiapan barang oleh bagian logistic untuk 

dikirimkan ke mitra wahyoo 

 Delivery, menyatakan bahwa order dari transaksi dalam proses pengiriman. 

 Finish, menyatakan bahwa transaksi yang dilakukan sudah dikirim, dan 

tidak ada kendala yang terjadi pada proses pengiriman sehingga di terima 

oleh mitra dengan aman. 

 Rejected, adanya penolakan pada saat pengiriman oleh mitra wahyoo. 

Misalnya menyatakan bahwa mitra tidak memesan barang tersebut. 

 Other, misalnya ada error yang terjadi atau kegagalan transaksi yang 

dilakukan sehingga membuat pesanan salah, atau adanya transaksi 

pengambilan yang harus dilakukan untuk event baik internal maupun 

external. 
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3.3.5. Membuat dokumentasi berupa test case berdasarkan pengajuan yang 

telah dilakukan 

Selama berkerja di PT Wahyoo saluran berkat pada akhir periode melakukan 

magang mahasiswa membuat test case, pada test case yang dilakukan seperti 

berikut : 

 

 

Gambar 3.18 Test Case yang dilakukan 

Pada gambar 3.18 merupakan test case yang dilakukan pada saat menyimpulkan 

apa saja yang telah saya lakukan pada saat menjalani magang pada perusahaan ini. 
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3.4. Kendala dan Solusi yang Dihadapi 

3.4.1. Kendala 

Ketika menjalankan tanggung jawab dan tergabung kedalam tim Quality 

Control, terdapat masalah yang dijumpai ,  yaitu: 

1. Laporan bug yang diterima dan harus di test terkadang sulit dimengerti, 

jadi tim QC perlu memahami terlebih dahulu dengan menanyakan secara 

langsung ke divisi yang melaporkan bug tersebut.  

2. Laporan bugs dan error aplikasi yang telah dibuat oleh tim QC, tidak 

segera diperbaiki dikarenakan tim developer sedang tidak ada pada 

periode tersebut, sehingga mengakibatkan proses testing pada aplikasi 

terhambat dan status laporan tersebut belum passed atau belum selesai. 

3.4.2. Solusi 

 Dari masalah yang dihadapi maka didapatkan solusi atas masalah tersebut, 

yaitu: 

1. Tim QC harus lebih memahami sistem dari perusahaan dengan 

menanyakannya kepada anggota divisi lain terkait apa yang mereka 

kerjakan pada sistem, sehingga tim QC dapat mengetahui dan memahami 

apa yang harus di kerjakan, jadi ketika ada laporan temuan bugs, tim QC 

dapat memproses dengan tepat. 

2. Laporan bugs dan error application yang telah dibuat,   harus diproses 

secepatnya, maka dibutukan mobilitas dari tim development yang dapat di  
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hubungi walau diluar jam kerja, sehingga bugs dan error pada application 

bisa di perbaiki secepatnya dikarenakan application selalu menyala 24 jam. 


